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A. Latar Belakang

Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwaankiga sedang
giat — giatnya melaksanakan pembangunan, apakabpembangunan secara
fisik maupun mental spiritual. Adapun tujuan daenmpangunan itu sendiri
pada hakekatnya selain untuk mengisi kemerdekaga pada akhirnya harus
dapat mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan monaksecara
menyeluruh.

Pembangunan adalah usaha untuk menciptakan kemakmien
kesejahteraan sosial. Oleh karena itu hasil — hpsihbangunan harus
dinikmati oleh seluruh rakyat, sehingga meningkathkesejahteraan lahir,
batin, adil dan merata. Kegiatan yang dilaksanakatuk masyarakat harus
menunjang kegiatan pemerintah agar terjadi kesslargyang dapat saling
mengisi serta melengkapi guna tercapainya masyaradih dan makmur
berdasarkan pancasila yang merupakan tujuan dabg®gunan nasional.

Pembangunan nasional merupakan rangkaian upayaapgodn yang
berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan makgirabangsa dan
Negara. Untuk mewujudkan tugas nasional yang tetubattalam pembukaan
Undang — undang dasar 1945, yaitu melindungi sggéaagsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraarmunmmencerdaskan

kehidupan bangsa serta ikut melaksanakan ketertlbara yang berdasarkan



kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sé&akluruhan semangat,
arah dan gerak pembangunan dilaksanakan sebagagalgeran semua sila
dalam pancasila secara serasi dan sebagai keyatuguituh.

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh Badamwdfimasi Keluarga
Berencana Nasional dalam upaya mempercepat pennap&isejahteraan
keluarga di seluruh Indonesia adalah melalui kagigrogram Bina Keluarga
Balita ( BKB ). Program Bina Keluarga Balita inhla dari prakarsa Menteri
Negara Urusan Peranan Wanita, sedangkan untuk spela&n dan
pengembangannya di masyarakat adalah menjadi tagggawab Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional(BKKBN).

Program Bina Keluarga Balita ( BKB ) adalah suatogpam yang
bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampipada ibu tentang
bagaimana cara mendidik dan mengasuh anak balitabgagan bekal
pengetahuan dan keterampilan tersebut diharapkanilpa mampu mendidik
dan mengasuh anak balitanya sejak dini agar ams&bgt dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia Indonesia seutuhnya.

Program Bina Keluarga Balita Kemas adalah pembingang
ditunjukkan kepada orang tua dan anggota keluaagmya yang memiliki
anak usia 5 — 6 tahun, belum sekolah ( kelompoknBar, TK, SD ) tentang
bagaimana membina tumbuh kembang anak dalam meages diri
memasuki jenjang pendidikan.

Program BKB Kemas merupakan kelompok bermain yangabung

dalam keluarga balita, yang disusun untuk keperlaaak balita dalam



kesiapan masuk sekolah. Sedangkan yang dimaksuglamieBKB Kemas

dalam penelitian ini adalah para orang tua yangarsgdmenunggu anak

balitanya kemudian supaya waktu luang mereka tidabuang maka mereka
diberikan pembelajaran. Program BKB kemas mempunifai yang sangat
penting dalam upaya meningatkan pengetahuan, kgtdesn dan sikap ibu
serta anggota keluarga lainnya dalam membina turkbaotbang anak melalui
rangsanagan mental spiritual, emosional dan sdergan sebaik — baiknya.

Ada ciri — ciri khusus yang membedakan antara pmogBKB Kemas
dengan program — program pembinaan kesejahterdda lznnya, adalah
sebagai berikut :

1. Secara umum : meningkatkan pengetahuan, keterampliéam sikap orang
tua serta anggota keluarga lainnya untuk mempds@mpnak usia 5 — 6
tahun masuk sekolah, sebagai upaya mensukseskianbetsjar.

2. Secara khusus : meningkatkan pengetahuan, ketdasnpilan sikap
keluarga terutama suami istri dalam membina tuni®rbang anak 5 — 6
tahun. Terciptanya kesiapan anak usia 5 — 6 tahtukumemasuki sekolah.

Pada dasarnya program BKB Kemas meningkatkan pemggst,
kesadaran, keterampilan dan sikap ibu beserta tangghuarga lainnya dalam
membina tumbuh kembang anak balita yang optimatdara melalui kegiatan
rangasangan mental emosional, moral dan sosial pangrti pula tumbuh
kembang anak menjadi manusia Indonesia seutuhnyamdaangka
mempercepat proses Norma keluarga kecil bahagateep ( NKKBS ) yang

dilandasi pancasila. ( BKKBN, buku pegangan kad€BB1993 : 5).



Pada dasarnya Tujuan Negara Indonesia yang dirgatalalam
pembukaan Undang — undang Dasar 1945 alinea ke dalala untuk
mengemban sejumlah tugas antara lain untuk menajkesejahteraan umum
serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mevanu#kdua amanat
tersebut pemerintah melaksanakan berbagai upayatadiaya dengan

meningkatkan peranan wanita.

Pembangunan nasional telah menempatkan manusiaeisido pada
posisi sentral. Pembangunan nasional dilaksanakiamdangka pembentukan
manusia indonesia seutuhnya dan sekaligus meleskaber daya manusia
indonesia sebagai modal dasar bagi pelaksanaarapgoniian nasional. Faktor
manusia dengan demikian, mempunyai posisi gandegaebasaran akhir dan

sebagai prekondisi pembangunan nasional.

Program Bina Keluarga balita (BKB) yang lahir darakarsa Menteri
Negara Peranan Wanita didasari oleh pemikiran latsdiatas, merupakan
bentuk pelaksanaan dari upaya peningkatan upayagkatan pengetahuan,
keterampilan dan kesadaran ibu serta anggota keluamn dalam membina
tumbuh kembang balitanya. Karenanya program inupegtan bagian integral
dari upaya nasional untuk meningkatkan kualitas us@nindonesia menuju

terbentuknya manusia indonesia seutuhnya.

Selain karena tuntutan normatif, terbentuknya @ogrBKB juga

didorong oleh kondisi objektif yang terungkap daaisil penelitian tentang



kegiatan pelayanan balita dibeberapa kota di insiant@hun 1979 antara lain

menunjukan bahwa:

1. Pembinaan kesejahteraan balita pada masa dewagsagumeliputi sebagai
jenis kegiatan seperti BKIA. Taman Kanak-Kanak daman Gizi dinilai
masih kurang memadai:

2. Golongan masyarakat berpenghasilan rendah bailotdi ikwaupun di desa
belum sepenuhnya terjangkau oleh berbagai olehabarbpelayanan
kesejahteraan sosial khususnya pelayanan kesgahtealita.

3. Pembinaan kesejahteraan balita yang ada masih iknd@tatkan pada
aspek fisik dan belum memperhatikan pembinaan dimemental
intelektual:

4. Pembinaan kesejakteraan balita dalam bentuk TanasmakKanak belum
menjangkau sebagian besar anak-anak yan tinggad#isaan, khususnya
anak-anak dari keluarga yang berpenghasilan rendah:

5. Kurang adanya informasi antara berbagai pelayaralsdan kurang ada
kontinuitas dalam pelaksanaan berbagai pelayamhrkaaena keterbatasan

dana dan daya.

Pada akhirnya pelita ke IV telah dicapai sejumlabl4 desa di 27
Propinsi di Indonesia dan telah melibatkan seKita®.000 ibu balita. Untuk
Repelita V direncanakan dapat tumbuh 17.504 de#aylaag diprogramkan

maupun yang mandiri.



Pelaksanaan Program BKB melalui jalur BKKBN dilasdsebagai
pemikiran bahwa aspirasi yang dicapai oleh ProgB® ini menunjang
tercapainya Norma Keluarga Kecil yang bahagia s$ejahyaitu tujuan
program KB nasional mempunyai dua dimensi yaitwtgudnya keluarga
kecil dan meningkatkan kesejahteraan keluarga kerskbut. Program BKB
yang berupaya meningkatkan kwalitas manusia indangsngan demikian
membantu dan sebaliknya didukung oleh tercapainyaertsi kualitas

NKKBS.

Dalam melaksanakan Program BKB Kemas diperlukamyad&ader.
Sebagaimana yang dikemukakan di atas Kader adalghota masyarakat
yang telah mendapat pendidikan serta menjalanigastiya dengan sukarela (
BKKBN, 1993 : 5 ). Selanjutnya Kader adalah sesspr@au sejumlah orang
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan khusbslahg tertentu, serta
mau dan mampu menyebarluaskan pengetahuan sestarkptlannya kepada
sasarannya secara teratur dan terencana. ( BKKBKy Bedoman BKB, 1997

:16)

Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik kpalan bahwa kader
adalah anggota masyarakat yang telah mendapatkawlidpan serta
menjalankan tugasnya dengan sukarela dan mampu eivehyaskan
pengetahuan serta keterampilannya kepada sasaraengea terencana dan

teratur.



B. Identifikasi M asalah

Latar belakang berdirinya BKB Kemas Kelurahan TarB8an berasal
dari pendirian Posyandu. BKB ini memiliki 13 orakgder yang siap melayani
peserta BKB dengan sukarela tanpa memungut biawstaBi yang sudah
didapat BKB diantaranya yaitu menjuarai Perlomb@agkat provinsi dengan
peringkat ke 3, pada tahun 1993 berhasil menjstiaj pertama dan banyak
lulusan BKB Kemas yang berhasil masuk dalam Pesgurtinggi Negeri
seperti ITB, UNPAD dan UPI. Adapun hambatan yartgndui diantaranya;
kurang peduli terhadap progam BKB, kesibukan orarggbalita yang tidak
memungkinkan untuk mengikuti program BKB, dan l@m. Berdasarkan atas
kesadaran masyarakat yang masih minim, pelaksdwapatan program BKB
kemas di daerah Taman Sari Kota Bandung, masimditdhambatan dan

permasalahan. Hal ini disebabkan karena faktor :

1. Wawasan masyarakat mengenai program BKB kemas masdtif

rendah.

2. Masih rendahnya memberdayakan program BKB Kenetsmobhsyarakat.

3. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang program Bl€Bias masih

rendah

4. Masih kurang perhatian dan keterlibatan berbagauudalam kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh BKB Kemas Tamank®#a Bandung



C. Pembatasan dan Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemui, penumerasa perlu

untuk membatasi permasalahan tersebut, yaitu :

” Bagaimana pandangan masyarakat tentang peram gada Program

BKB Kemas di daerah Taman Sari di kota Bandung?

D. Pertanyaan Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengammasalahan yang

akan diteliti, peneliti mengajukan pertanyaan sabbgrikut :

1. Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Peran B&dKemas yang

ada di daerah Taman Sari di Kota Bandung ?

2. Hambatan — hambatan apakah yang dapat mempengaelaksanaan

kegiatan program BKB Kemas Taman Sari ?

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan-hambatEnpelaksanaan

kegiatan program BKB Kemas Taman Sari?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang diharapkan penulis dalam penelitianaigi@lah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang Fader BKB Kemas

dalam pelaksanaan dan pencapaian program BKB Keln&elurahan

Taman Sari Kota Bandung.



2. Untuk memperoleh data dan informasi apa yang mehgdbatan dalam
pelaksanaan kegiatan program BKB Kemas di daerataifeSari di Kota

Bandung.

3. Untuk memperoleh data dan informasi tentang upasagatasi hambatan

kegiatan program BKB Kemas di Daerah Taman Sdfotih Bandung.

F. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikajiakadan informasi

tentang program Bina Keluarga Balita Kemas

Memberdayakan program Bina Keluarga Balita kemaslanda

meningkatkan kualitas kelurga.

2. Secara Praktis

Sebagai bahan masukan bagi para praktisi, khuskshyaga dalam untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesaddemsgsikap ibu serta
anggota lainnya dalam membina tumbuh kembang arédika bsecara

optimal

G. Penjelasan I stilah

Untuk menghindari salah penafsiran istilah yangudakan dalam

penulisan skripsi ini, maka penulis menjelaskaitaististilah tersebut.
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Persepsi Masyarakat adalah proses baik melaluimeggrgan, memori dan
fantasi yang menjadikan individu sadar dan membsskna terhadap
lingkungannya berupa objek social dan objek fiskgy berfungsi sebagai
stimuli bagi individu tersebut ( Trisnamanyah,198445 ). Sedangkan
yang dimaksud dengan persepsi Masyarakat dalamlitmemeéni adalah
pengetahuan, pendapat dan sikap masyarakat yamg dah proses
pengamatan terhadap kader BKB Kemas dalam meldi@amagas. Yang
dimaksud masyarakat dalam penelitian ini adalahk-ibhau kelompok yang
memiliki balita, ibu hamil.

Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adéshampuan yang
dimiliki kader BKB Kemas sebagai motivator, dinaat, inovatur, dan
fasilitator.

Program Bina Keluarga Balita Kemas adalah pembiyaag ditunjukkan
kepada orang tua dan anggota keluarga lainnya ryemgiliki anak usia 5
— 6 tahun, belum sekolah ( kelompok Bermain, TK, $Dentang
bagaimana membina tumbuh kembang anak dalam meagers diri
memasuki jenjang pendidikan.

Ibu Balita adalah para ibu / wanita yang mempurmyek berusia 1 — 5
tahun baik anak laki — laki maupun perempuan ateak &andung, anak
angkat maupun anak tiri ( BKKBN, 1992 : 23)

Bina Keluarga Balita ( BKB ) ialah sebagai salatugaogram penunjang
gerakan Keluarga Berencana Nasional, bertujuankunmeningkatkan

pengetahuan, keterampilan, kesadaran, dan dan #kaperta anggota
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lainnya dalam membina tumbuh kembang anak balitaraeoptimal,
terutama melalui kegiatan rangsangan moral damlsosi

 Program BKB Kemas yang bertujuan untuk meningkatkangetahuan
dan keterampilan ibu dalam mempersiapkan sedinigkinongenerasi
penerus yang berkualitas merupakan program yargpsatrategis dalam
upaya mewujudkan Norma Keluarga Kecil Bahagia agahtera. ( materi
KIE — BKB, 1993 : 2)

* Agar program BKB Kemas bisa berkembang sesuai agehgapan, maka
diperlukan adanya partisiapsi aktif dari masyaraRattisipasi masyarakat
akan berjalan dengan baik apabila ada yang merggemya. ( materi
KIE — BKB, 1993 :5)

« Program BKB Kemas akan berjalan dengan baik apadgdam
melaksanakan program tersebut ada pihak yang mamisigcara

berkesinambungan dari program itu. ( sistem kegiagesional, 1982 : 8)

H. Ringkasan Tinjuan Teoritis

Persepsi menurut Kartono ( 1984 : 57 ) merupakaatusbentuk
pengalaman yang belum didasari benar, sebagaiididixang bersangkutan
belum disadari belum mampu membedakan diri semdingan objek yang
dihayatinya “. Slamet ( 1995 : 101 ) menjelaskangegtian persepsi sebagai
berikut : “ Persepsi adalah proses yang menyangiaguknya pesan atau
informasi kedalam otak manusia. Melalui persepsinmsia terus menerus

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungalilakukan yaitu
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dengan inderanya, pendengaran, peraba dan peneiimgRatan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan ini dipandang perlu,litisi keikutsertaan (
partisipasi ) masyarakat dalam usaha meningkatkamaf thidup serta
kesejahteraan masyarakat itu merupakan salah sdtiorfyang paling
menemukan terhadap pembangunan oleh karena itisipast masyarakat
secara aktif dalam pembangunan harus diusahakaaksemeluas dan merata,
baik  dalam memiliki beban pembangunan ataupun  dalam
mempertanggungjawabkan atas pelaksanaan masyaiekapi juga oleh

masyarakat.

Program Bina Keluarga Balita Kemas adalah pembiyaag ditunjukkan
kepada orang tua dan anggota keluarga lainnya ryemgiliki anak usia 5 — 6
tahun, belum sekolah ( kelompok Bermain, TK, SDeftang bagaimana
membina tumbuh kembang anak dalam mempersiapkamelmasuki jenjang
pendidikan. Ibu Balita adalah para ibu / wanitagzamempunyai anak berusia
1 — 5 tahun baik anak laki — laki maupun perempatan anak kandung, anak

angkat maupun anak tiri ( BKKBN, 1992 : 23 )

Program Bina Keluarga Balita ( BKB ) adalah sughogram yang
bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampipada ibu tentang
bagaimana cara mendidik dan mengasuh anak balitabgagan bekal
pengetahuan dan keterampilan tersebut diharapkaniima mampu mendidik
dan mengasuh anak balitanya sejak dini agar ams&bigt dapat tumbuh dan

berkembang menjadi manusia Indonesia seutuhnya.
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|. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusalzjuiya,

maka penulis memberikan gambar umum tentang isirdateri yang akan

dibahas, yaitu sebagai berikut :

BAB 1

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan merupakan uraian tentang latéakéleg masalah,
identifikasi masalah, rumusan dan pembatasan nimgaaanyaan
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitiggnjelasan

istilah, asumsi, ringkasan tinjuan teoritis, metpdaelitian.

Kajian teoritis. Merupakan landasan tedan gambaran umum
mengenai dasar penelitian.

Metode penelitian. Berisi metode penelitjssubjek penelitian, alat
dan teknik pengumpulan data, prosedur pengumpuda dan

pengolahan data mengenai gambar, proses dan hasil.

Hasil penelitian dan pembahasan. Membahambgaan umum

lokasi penelitian dan pembahasan penelitian.

Kesimpulan dan Saran



